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ABSTRAK 

 

Abalon Haliotis asinina dikenal dengan nama lokal Kerang Mata Tujuh, merupakan salah satu komoditas perikanan yang bernilai 

ekonomis tinggi yang terdapat dalam jumlah melimpah di Perairan Teluk Kendari, khususnya di Desa Tapulaga, Kabupaten Konawe. 

Ketersediaan data mengenai komponen bioaktif dari daging abalon dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi 

pelengkap dalam  kegiatan pengembangan dan pengolahan abalon di daerah Sulawesi Tenggara. Sedangkan, kajian mengenai 

aktivitas antioksidan yang terdapat pada organ visera/jeroan abalon, diharapkan dapat menjadi pilihan dalam  pemanfaatan  hasil 

samping dari proses pengolahan abalon, yang nantinya bisa dikembangkan sebagai salah bahan antioksidan alami.  Penelitian ini 

dilakukan dengan beberapa tahapan, antara lain: Pengambilan sampel abalon di Desa Tapulaga, Kabupaten Konawe, Sulawesi 

Tenggara; Preparasi sampel;  Ektraksi sampel melalui metode maserasi dengan menggunakan pelarut metanol p.a;  Pengujian aktivitas 

antioksidan dan komponen senyawa bioaktif. Senyawa bioaktif yang terdeteksi pada ekstrak metanol daging maupun visera adalah 

flavonoid, saponin, alkaloid, dan fenol. Nilai senyawa fenol total dari ekstrak metanol visera sebesar 126,52µg/ml, nilai tersebut jauh 

lebih besar jika dibandingkan dengan nilai fenol total pada ekstrak metanol daging (77,26 µg/ml), hal ini berkorelasi dengan aktivitas 

antioksidan yang lebih berpotensi pada visera dibanding daging, dimana hasil pengujian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 

menunjukkan nilai IC50 ekstrak metanol visera dan daging abalon masing-masing 552,52 dan 632,92 µg/ml. Semakin kecil nilai IC50 

pada suatu ekstrak menunjukkan aktivitas antioksidan yang makin tinggi. 

 

Kata kunci: : Haliotis asnina; senyawa bioaktif; aktivitas antioksidan; daging; visera 

 

ABSTRACT 

 

Abalone Haliotis asinina known locally as Kerang Mata Tujuh , is one of  fisheries commodities that have a high economic value. 

This organisms found in abundance in the waters of Southeast Sulawesi, especially in Tapulaga Village, Konawe Regency. 

Availability of data on bioactive compound of abalone meat from this study is expected to be a supplementary information in the 

development and processing of abalone in Southeast Sulawesi. Meanwhile, a study of antioxidant activity found in viscera of abalone, 

is expected to be an option in utilizing byproducts from abalone processing, which can later be developed as one of natural 

antioxidant ingredients. This research was carried out in several stages, including: Sampling of abalone in Tapulaga Village, 

Konawe Regency, Southeast Sulawesi; Sample preparation; Sample extraction by maseration method using methanol p.a; and 

Analysis of antioxidant activity and bioactive compounds. Bioactive compounds detected in crude extract of meat and viscera were 

flavonoids, saponins, alkaloids, and phenols. Total phenol from viscera methanol extract was 126.52 µg / ml, this value was much 

greater than the total phenol in meat (77.26 µg / ml), so it correlates to antioxidant activity which has more potential on viscera 

compared to meat, where the results of antioxidant activity with the DPPH method showed IC50 values of viscera methanol extract 

and abalone meat respectively 552.52 and 632.92 µg / ml. The smaller the IC50 value in an extract indicates higher antioxidant 

activity. 

 

Keywords: Haliotis asinin;, bioactive compounds; antioxidant activity; meat; viscera 

 

PENDAHULUAN 

 

Abalon (Haliotis sp.) merupakan gastropoda yang 

telah dimanfaatkan sebagai makanan fungsional tradisional 

bagi sebagian besar penduduk Asia Timur karena dipercaya 

memiliki khasiat yang sangat baik bagi kesehatan. Menurut 

Suleria et al. (2017),  abalon memiliki kandungan 

polisakarida, protein yang tinggi, lemak, serta mengandung 

berbagai senyawa bioaktif dengan aktivitas antioksidan, 

antitrombotik, anti-inflamasi, antimikroba, dan antikanker.   

Bagian yang dapat dimakan dari abalon hanya otot 

aduktornya, berupa daging putih yang lembut dan beraroma 

manis dengan tekstur yang kenyal. Sementara itu, organ visera 

atau jeroan merupakan produk samping dari abalon yang 

belum termanfaatkan dengan baik. Zhou et al. (2012) 

menemukan bahwa hidrolisat dari visera abalon pasifik 

(Haliotis discus hannai Ino) menunjukkan adanya aktivitas 

antioksidan terhadap radikal DPPH dan menunjukkan daya 

reduksi, sehingga bagian visera merupakan by-product yang 
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dapat digunakan sebagai sumber yang potensial sebagai 

peptida antioksidan. 

Antioksidan merupakan senyawa yang dibutuhkan 

untuk menangkal radikal bebas. Radikal bebas dapat 

menyebabkan penyakit seperti kanker, penyakit 

kardiovaskuler, stroke, hipertensi, dan penyakit kronis 

lainnya. Antioksidan sintetis seperti butylated hydroxytoluene 

(BHT)  dan butylated hydroxyanisole (BHA) telah digunakan 

secara luas oleh masyarakat, namun Fitri (2014) menyatakan 

bahwa jika penggunaan antioksidan sintetis ini melebihi 

ambang batas, dimana asupan harian yang diperbolehkan 

(Acceptable Daily Intake, ADI) yaitu sebesar 0-0,5 mg/kg 

berat badan per hari, akan berdampak negatif yang dapat 

bersifat karsinogenik bagi tubuh manusia. 

Peluang pengembangan antioksidan alami menjadi 

sangat luas untuk mengurangipenggunaan antioksidan sintetis. 

Beberapa hewan gastropoda telah diidentifikasi 

memilikikomponen bioaktif, seperti alkaloid, 

steroid,flavonoid, saponin, dan fenol hidrokuinon (Harborne, 

1987). Sementara itu,antioksidan alami pada umumnya adalah 

senyawa fenolik atau polifenolik yang dapat berupa golongan 

flavonoid, turunan asam sinamat, kumarin, tokoferol, dan 

asam-asam organik polifungsional (asam organik dengan dua 

atau lebih gugus fungsional) (Rajani et al., 2009). 

 Salah satu spesies abalon yang terdapat di Indonesia 

adalah Haliotis asinina, yang juga dikenal dengan nama lokal 

kerang mata tujuh. Komoditas perikanan ini memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi dengan negara tujuan pasar adalah 

China, Amerika, Jepang, dan beberapa negara di Eropa. Pada 

tahun 2011 total ekspor kekerangan Indonesia mencapai 2.660 

ton dengan nilai ekspor US$ 15,5 juta, sebanyak 2% atau 60 

ton diantaranya adalah produk abalon dengan nilai US$ 500 

ribu (KKP, 2012). Sumberdaya alam abalon di Indonesia 

tersebar luas di perairan Sumatra, Sulawesi, Nusa Tenggara 

Timur, Madura, Maluku dan Bali. Abalon juga terdapat dalam 

jumlah yang cukup melimpah di Perairan Teluk Kendari, 

khususnya di Desa Tapulaga, Kabupaten Konawe, Sulawesi 

Tenggara, Adimulya et al (2017) menyatakan bahwa rata-rata 

hasil tangkapan tertinggi per nelayan terjadi pada musim 

Angin Muson Timur (bulan Mei, Juni, Agustus) yaitu 34,8 kg. 

Ketersediaan data mengenai komponen bioaktif dari daging 

abalon dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

informasi pelengkap dalam kegiatan pengembangan dan 

pengolahan abalon di daerah Sulawesi Tenggara. Sedangkan, 

hasil uji aktivitas antioksidan pada ekstrak kasar daging 

abalon dan khususnya organ visera/jeroan abalon, diharapkan 

dapat menjadi pilihan dalam  pemanfaatan  hasil samping dari 

proses pengolahan abalon, yang nantinya bisa dikembangkan 

sebagai salah bahan antioksidan alami. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas 

antioksidan dengan metode DPPH dan juga mengetahui kadar 

senyawa bioaktif dari ekstrak metanol daging dan visera 

abalon. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Persiapan dan Ekstraksi Sampel  

Persiapan sampel abalon dilakukan dengan 

memisahkan daging dan visera abalon dari cangkang, 

kemudian daging dan visera masing-masing dikeringkan di 

bawah sinar matahari selama 5 hari. Daging dan visera yang 

telah kering kemudian dihaluskan. Setelah itu dilanjutkan ke 

tahap ekstraksi sampel merujuk pada prosedur Ahmad et al., 

(2015) dengan metode maserasi menggunakan pelarut metanol 

p.a selama 3 hari. Selama proses maserasi dilakukan 

pengadukan sesering mungkin, kemudian setiap 24 jam 

dilakukan penyaringan, ampas dimaserasi kembali dengan 

cairan metanol p.a yang baru. Lalu filtrat dipekatkan dengan 

menggunakan rotary evaporator, sehingga diperoleh ekstrak 

kental. Ekstrak metanol daging dan visera abalon selanjutnya 

diuji aktivitas antioksidan dan kadar senyawa bioaktifnya. 

 

Uji Aktivitas Antioksidan 

Pengujian antioksidan dilakukan dengan metode 

DPPH (Molyneux, 2004). Ekstrak metanol sampel sebanyak 1 

ml dengan konsentrasi 200, 400, 600, dan 800 µg/ml 

ditambahkan ke dalam 2 ml DPPH 0,1 mM. Larutan blanko 

terdiri dari 2 ml DPPH 0,1 mM dan 1 ml metanol p.a.  

Campuran tersebut dikocok dan diinkubasi pada tempat gelap 

dengan suhu 28-30oC selama 30 menit. Larutan ini selanjutkan 

diukur absorbansinya pada panjang gelombang 517 nm. 

Perlakuan yang sama juga dilakukan untuk larutan blanko 

(larutan DPPH yang tidak mengandung bahan uji).  Sementara 

itu, kontrol positif terdiri dari vitamin C, vitamin E, dan 

antioksidan BHT, dengan konsentrasi masing-masing 2, 4, 6, 

8, dan 10 µg/ml. Data hasil pengukuran absorbansi dianalisa 

persentase penghambatannya dengan persamaan berikut. 

 

 
..(1) 

 

Setelah diperoleh persentase inhibisi dari masing-

masing konsentrasi dilanjutkan dengan perhitungan regresi 

linier menggunakan persamaan y = A+ B x, dimana x adalah 

konsentrasi (µg/ml) dan y adalah persentase inhibisi (%). 

Aktivitas antioksidan dinyatakan dengan inhibition 

concentration 50% atau IC50 yaitu konsentrasi sampel yang 

dapat menghambat radikal DPPH sebanyak 50%. Nilai IC 

didapatkan dari nilai x setelahmengganti  y dengan 50. 

 

Uji Kadar Senyawa Komponen Bioaktif 

 

Kadar Fenol Total 

 Penentuan kadar fenol pada ekstrak metanol daging 

abalon dan visera abalonditentukan dengan metode 

kolorimeter menggunakan asam galat sebagai standar merujuk 

metode dari Chun et al. (2003) dimodifikasi oleh Malik et al. 

(2015).  Ekstrak sampel dilarutkan dengan menimbang 10 mg 

ekstrak ke dalam 10 ml metanol. Larutan sampel dipipet 

sebanyak 1 ml, kemudian ditambah dengan 0,4 ml reagen 

Folin-Ciocalteau, dikocok, dan dibiarkan selama 4-8 menit. 

Selanjutnya, pada campuran tersebut ditambahkan 4,0 ml 

larutan Na2CO3 7% dan dikocok hingga homogen. Aquabides 

ditambahkan hingga 10 ml dan didiamkan selama 2 jam pada 

suhu 28-30oC. Pengukuran serapan pada panjang gelombang 

serapan maksimum 744,8 nm. Pengulangan dilakukan 

sebanyak 3 kali sehingga kadar fenolyang diperoleh hasilnya 

didapat sebagai mg ekuivalen asam galat/g ekstrak. 

 

Kadar Flavonoid Total 

Kadar flavonoid ditentukan dengan metode 

spektrofotometri yang berdasar prinsip kolorimeter yang 
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merujuk pada Carbonaro et al. (2005) dengan modifikasi, 

menggunakan kuersetin sebagai standar. Ekstrak sampel 

sebanyak 200 mg dilarutkan dalam 10 ml metanol, kemudian  

dibuat pengenceran dengan  3replikasi. Setiap 0,2 ml larutan 

sampelditambahkan 3,7 ml metanol, 0,1 ml AlCl3 10 % yang 

ditambahkan 0,1 ml kalium asetat 1 M, lalu akuades yang 

dicukupkan sampai 5 ml, lalu dicampur hingga homogen dan 

didiamkan selama 30 menit pada tempat gelap dengan suhu 

28-30oC. Kemudian absorbansinya diukur dengan 

spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 431 nm. 

Kuersetin digunakan sebagaikurva kalibrasi dengan 

konsentrasi 0, 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm. Total flavonoid sampel 

dihitung ekuivalen dengan jumlah (g) kuersetin/100g 

sampel.Analisis data menggunakan persamaan regresi linear 

y=ax+b (dimana y = Nilai Absorbansi, x = Kadar Flavonoid, a 

dan b = Konstanta) 

 

Kadar Alkaloid Total 

Pengukuran kadar alkaloid dilakukan dengan metode 

gravimetri yang merujuk pada Saifuddin (2011).  Ekstrak 

sampel ditimbang sebanyak 2,5 g , lalu dilarutkan dengan 50 

mL larutan asam asetat 10% (dalam metanol).  Larutan 

dikocok dengan magnetic stirrer selama 4 jam, lalu disaring. 

Filtrat dievaporasi dan ditetes dengan ammonium hidroksida 

hingga muncul endapan alkaloid. Kertas saring yang telah 

ditimbang berat awalnya digunakan untuk menyaring 

endapan. Kemudian endapan disaring dan dicuci dengan 

menggunakan larutan ammonium hidroksida 1%. Kertassaring 

yang mengandung endapan dikeringkan dalam oven pada suhu 

60oC selama 30 menit. Setelah dingin, endapan ditimbang 

hingga didapatkan bobot yang konstan. Rendemen alkaloid 

ditetapkan dari presentasi bobot endapan alkaloid yang 

diperoleh terhadap bobot penimbangan awal sampel. 

Pengujian diulang sebanyak 3 kali. Analisa data dilakukan 

secaraunivariat dimana kadar alkaloid yangdihitung 

menggunakan rumus :  

 

% kadar = [(X2 – X1)/A] x 100% ..................... (2) 

 

Dimana : X1 = bobot kertas saring (g);  X2= bobot kertas 

saring + endapan saponin (g);  A = bobot ekstrak metanol 

sampel. 

 

 

Kadar Saponin Total 

Penetapan kadar saponin ditentukan secara 

gravimetri (Dumanauw et al., 2015).  Ekstrak ditimbang 

sebanyak 25 g lalu direfluks dengan 50 ml petroleum eterpada 

suhu 60-80ºC selama 30 menit. Setelah dingin larutan 

petroleum eterdibuang dan residu yang tertinggaldilarutkan 

dalam 50 ml etil asetat. Larutandipindahkan ke corong pisah 

kemudiandipisahkan dengan larutan etil asetat. Residu 

yangtertinggal dilarutkan dengan n-butanolsebanyak 3 kali 

masing-masing 50 ml. Seluruh larutan butanolik dicampur 

dandiuapkan dengan rotary evaporator. Sisa penguapan 

dilarutkan dengan metanol 10ml, yang kemudian larutan ini 

diteteskan kedalam 50 ml dietil eter sambil diaduk.Endapan 

yang terbentuk dalam campurandituangkan pada kertas saring 

yang telah ditimbang bobotnya. Endapan pada kertas saring 

kemudian ditimbang hingga mencapai bobot tetap. Selisih 

bobot kertas saringsebelum dan sesudah 

penyaringanditetapkan sebagai bobot saponin. Analisa data 

dilakukan secara univariat dimana kadar alkaloid yang 

dihitung menggunakan rumus :  

 

% kadar = [(X2 – X1)/A] x 100% , ............................(3) 

 

Dimana : X1 = bobot kertas saring (g); X2= bobot kertas 

saring + endapan saponin (g);  A = bobot ekstrak metanol 

sampel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Aktivitas Antioksidan 

Aktivitas antioksidan dengan metode DPPH pada 

prinsipnya merupakan hasil kuantifikasi melalui tangkapan 

radikal DPPH (penghambatan radikal bebas) oleh suatu 

senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan dengan 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis, dimana hasilnya 

dinyatakan sebagai nilai inhibitory concentration (IC50). Nilai 

IC50 ini adalah besarnya konsentrasi senyawa yang memiliki 

aktivitas antioksidan yang bisa menghambat radikal DPPH 

sebesar 50%. 

Aktivitas antioksidan dari ekstrak metanol daging 

dan visera abalon juga serta  antioksidan sintetis BHT, vitamin 

C, dan vitamin E sebagai bahan pembanding/kontrol positif 

dalam bentuk nilai IC50 disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabe1 1. Rata-rata nilai IC50 dari Beberapa Sumber Antioksidan 

Sumber 

antioksidan 

Ekstrak metanol 

daging abalon 

Ekstrak metanol 

visera abalon 
Vitamin C Vitamin E BHT 

Rata-rata IC50 

(µg/ml) 
632,92 552,52 3,95 4,70 6,55 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1. dapat dilihat bahwa 

nilai IC50 ekstrak kasar daging dan visera abalon H. asinina 

menunjukkan konsentrasi yang jauh lebih besar dibandingkan 

dengan sumber antioksidan kontrol positif.  Nilai rata-rata IC50 

ekstrak kasar daging dan visera abalon masing-masing 632,92 

µg/ml dan 552,52 µg/ml, atau dengan kata lain berada diatas 

500 µg/ml. Menurut Molyneux (2004), ekstrak yang apabila 

nilai IC50 berada pada kisaran 200-1000 µg/ml dikategorikan 

sebagai zat yang kurang aktif, namun masih berpotensi 

sebagai antioksidan.  Kurang aktif atau lemahnya potensi 

antioksidan pada ekstrak daging dan visera ini, diduga karena 

masih berupa ekstrak kasar yang didalamnya masih 

terkandung berbagai macam senyawa, sehigga perlu dilakukan 

fraksinasi untuk mendapatkan senyawa yang lebih spesifik 

yang aktivitas antioksidannya akan lebih kuat bila 

dibandingkan dengan ekstrak kasar. 

Namun, bila dibandingkan nilai IC50 antara ekstrak 

kasar daging dan visera abalon, nilai IC50 esktrak kasar visera 

lebih kecil. Sehingga diduga ekstrak kasar visera abalon lebih 

berpotensi mengandung zat antioksidan, sebab makin kecil 

nilai IC50 suatu zat maka makin besar potensinya untuk 

menjadi sumber antioksidan.Potensi visera abalon menjadi 

peptida antioksidan telah dilaporkan oleh Zhou et al. (2012),  

dimana hidrolisat visera abalon pasifik (Haliotis discus hannai 
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Ino)  menunjukkan adanya aktivitas antioksidan terhadap 

radikal DPPH dan menunjukkan daya reduksi.  

Sementara itu, nilai IC50 dari vitamin C, vitamin E, 

dan BHT berada pada kisaran 3 – 7 µg/ml atau dibawah 10 

µg/ml. Nilai tersebut menunjukkan bahwa aktivitas 

antioksidan pada ketiga sumber antioksidan tersebut sangat 

kuat, hal ini sesuai dengan pernyataan Molyneux (2004) 

bahwa apabila nilai IC50 suatu senyawa lebih kecil dari 50 

µg/ml maka aktivitas antioksidannya dikategorikan sangat 

kuat. 

 

Kandungan Komponen Senyawa Bioaktif 

Komponen senyawa bioaktif dianalisis secara 

kuantitatif dengan metode gravimetri dan beberapa komponen 

dikuantifikasi menggunakan spektrofotometer. Kadar 

komponen bioaktif ekstrak metanol daging dan visera H. 

asinina dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Kadar Komponen Bioaktif Ekstrak Metanol Daging dan Visera H. asinina 

Komponen bioaktif Flavonoid (%) Saponin (%) Alkaloid (%) Fenol (µg/ml) 

Ekstrak  metanol 

daging abalon 
2,84 6,85 17,22 77,26 

Ekstrak metanol 

visera abalon 
3,56 8,45 24,87 126,52 

 

Secara umum, senyawa bioaktif  flavonoid, saponin, 

alkaloid, dan fenol  terkandung pada  ekstrak kasar daging dan 

visera abalon.  Kehadiran metabolit sekunder ini berhubungan 

dengan kebiasaan makan abalon sebagai hewan herbivora 

yang memakan makroalga (rumput laut).  Nawaly et al. (2013) 

menyatakan bahwa rumput laut memiliki kandungan senyawa 

bioaktif seperti karotenoid, senyawa fenol dan polifenol, 

berserta berbagai jenis vitamin. 

Dari Tabel 2., dapat dilihat bahwa kadar senyawa 

bioaktif pada ekstrak kasar visera abalon lebih tinggi 

dibandingkan dengan kadar senyawa bioaktif pada ekstrak 

kasar daging abalon. Sunet al (2010) menemukan bahwa 

komponen visera abalon mengandung molekul-molekul 

karbohidrat kompleks, serat, EPA dan DHA dalam jumlah 

tinggi yang berasal dari makroalgae yang terakumulasi pada 

jaringan abalon melalui rantai makanan. 

 Bila dianalisa, tingginya kadar senyawa bioaktif 

memiliki keterkaitan dengan lebih tingginya aktivitas 

antioksidan pada ekstrak visera abalon, dimana hal ini dapat 

dilihat dari nilai senyawa fenol total dari ekstrak metanol 

visera sebesar 126,52µg/ml, nilai tersebut jauh lebih besar jika 

dibandingkan dengan nilai fenol total pada ekstrak metanol 

daging (77,26 µg/ml). Menurut Rajani et al (2009) antioksidan 

alami pada umumnya adalah senyawa fenolik atau polifenolik 

yang dapat berupa golongan flavonoid, turunan asam sinamat, 

kumarin, tokoferol, dan asam-asam organik polifungsional. 

 

KESIMPULAN 

 

Senyawa bioaktif yang terdeteksi pada ekstrak 

metanol daging maupun visera adalah flavonoid, saponin, 

alkaloid, dan fenol. Nilai senyawa fenol total dari ekstrak 

metanol visera sebesar 126,52µg/ml, nilai tersebut jauh lebih 

besar jika dibandingkan dengan nilai fenol total pada ekstrak 

metanol daging 77,26 µg/ml, hal ini berkorelasi dengan 

aktivitas antioksidan yang lebih berpotensi pada visera 

dibanding daging, dimana hasil pengujian antioksidan dengan 

metode DPPH menunjukkan nilai IC50 ekstrak metanol visera 

dan daging abalon masing-masing 552,52 dan 632,92 µg/ml. 

Semakin kecil nilai IC50 pada suatu ekstrak menunjukkan 

aktivitas antioksidan yang makin tinggi. 
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